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Abstrak
Transformasi digital telah merekonstruksi struktur perdagangan melalui 
akselerasi e-commerce sebagai infrastruktur ekonomi berbasis platform. 
Namun, pertumbuhan tersebut tidak berlangsung seragam antarwilayah 
maupun antarpelaku usaha. Penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika 
pertumbuhan e-commerce dalam perspektif struktural kewilayahan serta 
mengidentifikasi aktor demografis dominan pendorong akselerasinya. 
Permasalahan utama terletak pada disparitas tingkat adopsi digital dan 
keterbatasan kajian yang menelaah e-commerce dari sisi pelaku usaha 
(supply side), bukan semata perilaku konsumen. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif-deskriptif dengan desain komparatif-struktural 
berbasis data sekunder Statistik E-Commerce BPS periode 2019–2024. 
Teknik analisis meliputi analisis deskriptif-komparatif, analisis pertumbuhan, 
dan analisis struktur demografi pelaku usaha. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa proporsi usaha e-commerce meningkat signifikan baik di tingkat 
nasional maupun Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), meskipun NTB masih 
berada pada fase catching-up digitalization dengan penetrasi lebih rendah. 
Struktur usaha NTB memperlihatkan coexistence antara e-commerce dan 
non-e-commerce yang mencerminkan pola transformasi hibrida dan gradual. 
Dari sisi demografi, pertumbuhan e-commerce tidak didominasi generasi 
muda, melainkan terkonsentrasi pada pelaku usaha usia produktif matang 
(Gen X) yang mentransformasikan usaha existing ke platform digital. Temuan 
ini menegaskan adanya pola dual transformation – akselerasi wilayah dan 
adaptasi generasional – sebagai kebaruan penelitian. Disimpulkan bahwa 
masa depan e-commerce daerah ditentukan oleh konvergensi infrastruktur 
digital dan penguatan kapasitas pelaku usaha lintas generasi. Rekomendasi 
diarahkan pada percepatan konektivitas, inkubasi UMKM digital, dan integrasi 
ekosistem marketplace daerah.

Kata Kunci
E-Commerce; Transformasi Digital; Struktur Pelaku Usaha; Ekonomi Digital 
Daerah; Nusa Tenggara Barat (NTB).

Abstract
Digital transformation has restructured trade systems through the rapid 
expansion of platform-based e-commerce. However, such growth remains 
uneven across regions and business actors. This study aims to analyze the 
structural dynamics of e-commerce growth from a regional perspective and 
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to identify the dominant demographic actors driving its acceleration. The 
core problem lies in digital adoption disparities and the limited body of 
research examining e-commerce from the supply-side perspective rather 
than consumer behavior. The study employs a quantitative-descriptive 
approach with a comparative-structural design using secondary data from 
Indonesiaʼs E-Commerce Statistics (2019–2024). Analytical techniques 
include descriptive-comparative analysis, growth analysis, and demographic 
structural analysis. Findings reveal a significant rise in e-commerce 
enterprises both nationally and in West Nusa Tenggara (NTB), although NTB 
remains in a catching-up phase with lower penetration. The regional 
business structure reflects coexistence between e-commerce and non-e-
commerce, indicating a gradual hybrid transformation. Demographically, 
growth is not youth-dominated but concentrated among mature productive-
age entrepreneurs transforming existing businesses into digital platforms. 
This study identifies a dual transformation pattern—regional acceleration 
and generational adaptation—as its novelty. It concludes that the future of 
regional e-commerce depends on digital infrastructure convergence and 
cross-generational capacity building. Policy recommendations emphasize 
connectivity expansion, MSME digital incubation, and marketplace 
ecosystem integration.

Keywords
E-Commerce; Digital Transformation; Business Structure; Regional Digital 
Economy; West Nusa Tenggara (NTB)
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1. Pendahuluan
Transformasi digital telah merekonstruksi lanskap ekonomi global dan nasional melalui integrasi teknologi 
informasi dalam aktivitas produksi, distribusi, dan konsumsi. Salah satu manifestasi paling nyata dari perubahan 
tersebut adalah berkembangnya perdagangan elektronik (e-commerce) yang mampu memperluas akses pasar, 
menurunkan biaya transaksi, serta meningkatkan efisiensi interaksi antara produsen dan konsumen. Dalam 
konteks ekonomi digital, e-commerce tidak hanya berfungsi sebagai kanal perdagangan, tetapi juga sebagai 
infrastruktur ekonomi baru yang membentuk ekosistem bisnis berbasis platform, logistik digital, dan sistem 
pembayaran elektronik (Böger dkk., 2019; Budiman dkk., 2025).

Perkembangan e-commerce juga berkelindan erat dengan transformasi digital Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) sebagai tulang punggung perekonomian nasional. Digitalisasi usaha kecil terbukti 
mendorong peningkatan omzet, perluasan jaringan pemasaran, serta penguatan daya saing melalui pemanfaatan 
teknologi pemasaran digital dan marketplace (Ruslim, 2025; Saputri dkk., 2023). Selain itu, integrasi sistem 
pembayaran digital mempercepat inklusi keuangan serta memperkuat keberlanjutan usaha di era ekonomi 
berbasis data (Saputri dkk., 2023). Dinamika ini menempatkan e-commerce sebagai instrumen strategis dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi digital sekaligus pemerataan peluang usaha.

Di sisi lain, literatur mutakhir menunjukkan bahwa akselerasi e-commerce tidak hanya ditentukan oleh 
faktor teknologi, tetapi juga oleh perilaku konsumen, kualitas pengalaman belanja dalam jaringan (daring), serta 
pengaruh komunikasi digital seperti electronic word-of-mouth (e-WoM) dan personalisasi platform (Ampadu 
dkk., 2022; Babić dkk., 2020). Dengan kata lain, sudah selayaknya pertumbuhan e-commerce dipahami secara 
multidimensional – mencakup dimensi struktural usaha, ekosistem digital, serta karakteristik pelaku ekonomi 
– sebagai dasar perumusan kebijakan pengembangan ekonomi digital yang inklusif dan berkelanjutan.

Perkembangan e-commerce yang pesat menghadirkan peluang sekaligus tantangan dalam pembangunan 
ekonomi, khususnya pada aspek pemerataan transformasi digital. Di satu sisi, platform digital membuka akses 
pasar yang lebih luas bagi pelaku usaha, namun di sisi lain tidak seluruh wilayah dan kelompok pelaku usaha 
memiliki tingkat kesiapan teknologi, literasi digital, dan kapasitas inovasi yang sama. Ketimpangan ini 
berpotensi menimbulkan disparitas daya saing usaha antarwilayah serta memperlebar kesenjangan ekonomi 
digital (Arjang dkk., 2025; Asta dkk., 2024).

Selain itu, perubahan struktur perdagangan dari konvensional menuju digital memunculkan dinamika 
adaptasi di kalangan pelaku usaha. Sebagian pelaku mampu bertransformasi melalui integrasi pemasaran digital, 
sementara lainnya menghadapi hambatan infrastruktur, keterampilan, maupun akses teknologi (Alviani & 
Munawaroh, 2025; Ausat dkk., 2025). Kondisi ini menimbulkan kebutuhan untuk mengidentifikasi aktor 
utama pendorong pertumbuhan e-commerce serta karakteristik struktural yang membentuk akselerasinya. 
Permasalahan menjadi semakin kompleks ketika dikaitkan dengan konteks pembangunan daerah, di mana 
transformasi digital tidak selalu berlangsung linear dengan kapasitas ekonomi wilayah. Oleh karena itu, 
diperlukan kajian empiris yang mampu menjelaskan struktur pertumbuhan e-commerce secara komprehensif 
sebagai dasar intervensi kebijakan yang lebih tepat sasaran.

Kajian mengenai e-commerce telah berkembang luas, terutama dalam menelaah perilaku konsumen, 
strategi pemasaran digital, serta pengaruh teknologi terhadap keputusan pembelian. Studi-studi tersebut 
menyoroti peran kualitas platform, pengalaman belanja, dan personalisasi rekomendasi dalam membentuk 
loyalitas konsumen (Izogo & Jayawardhena, 2018; Mofokeng, 2021). Penelitian lain menekankan pentingnya 
e-commerce dalam mendorong perdagangan lintas pasar serta memperluas distribusi produk lokal melalui kanal 
digital (Barska & Wojciechowska-Solis, 2020).

Namun demikian, masih terdapat keterbatasan riset yang mengkaji e-commerce dari perspektif struktural 
pelaku usaha dan dinamika demografisnya. Sebagian besar penelitian berfokus pada sisi permintaan (demand 
side), sementara analisis berbasis sisi penawaran (supply side) – khususnya terkait karakteristik pelaku usaha 
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dan transformasi kewirausahaan digital – relatif terbatas (Purwanto dkk., 2021; Song dkk., 2022). Selain itu, 
studi komparatif antara konteks wilayah, terutama daerah kepulauan atau non-metropolitan, masih minim 
dieksplorasi. Kesenjangan ini membuka ruang bagi penelitian yang mengintegrasikan perspektif ekonomi 
digital, kewirausahaan, dan pembangunan wilayah untuk memahami siapa aktor pendorong pertumbuhan e-
commerce serta bagaimana struktur tersebut terbentuk.

Studi ini berlandaskan pada kerangka ekonomi digital yang menempatkan e-commerce sebagai bagian dari 
transformasi sistem perdagangan berbasis teknologi. Dalam perspektif ini, platform digital berfungsi sebagai 
mediator interaksi pasar yang menghubungkan produsen dan konsumen secara real-time serta membentuk 
ekosistem bisnis baru berbasis data dan jaringan (Dekimpe, 2020; Wang, 2024). Transformasi tersebut diperkuat 
oleh model hybrid marketplace yang mengintegrasikan fungsi distribusi, pemasaran, dan pembayaran dalam 
satu sistem platform (Böger dkk., 2019).

Pada level perilaku dan adopsi, kerangka teori juga mengacu pada perspektif pengalaman belanja digital dan 
penerimaan teknologi. Pengalaman pengguna, kepercayaan platform, serta kualitas interaksi digital menjadi 
determinan penting dalam membentuk aktivitas perdagangan elektronik (Izogo & Jayawardhena, 2018). Selain 
itu, dinamika kewirausahaan digital berkembang melalui ekosistem inovasi yang mengintegrasikan pelaku 
usaha, teknologi, dan institusi pendukung dalam mendorong transformasi pasar tradisional menuju ekonomi 
berbasis platform (Song dkk., 2022).

Berdasarkan konstruksi permasalahan dan kesenjangan riset, penelitian ini diarahkan untuk menjawab dua 
pertanyaan utama. Pertama, bagaimana dinamika pertumbuhan usaha e-commerce dalam perspektif 
struktural wilayah dan pelaku usaha di Indonesia? Kedua, siapa aktor dominan yang mendorong akselerasi 
pertumbuhan e-commerce jika ditinjau dari karakteristik demografis pelaku usaha? Kedua pertanyaan ini 
menjadi krusial karena struktur pelaku usaha akan menentukan arah transformasi ekonomi digital, baik dari sisi 
inovasi bisnis, adopsi teknologi, maupun keberlanjutan ekosistem perdagangan elektronik di tingkat daerah 
maupun nasional. Karenanya, studi ini bertujuan untuk menganalisis dinamika pertumbuhan e-commerce
dalam perspektif struktural dan kewilayahan. Analisis ini diharapkan mampu memetakan pola akselerasi 
ekonomi digital serta mengidentifikasi faktor-faktor yang membentuk perbedaan tingkat perkembangan 
antarwilayah. Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi aktor demografis yang berperan dominan 
dalam mendorong pertumbuhan e-commerce. Identifikasi tersebut penting untuk memahami struktur 
kewirausahaan digital serta merumuskan strategi penguatan kapasitas pelaku usaha berbasis generasi. 
Diharapkan studi ini memberikan kontribusi akademik dan kebijakan dalam pengembangan ekonomi digital 
yang lebih inklusif, adaptif, dan berbasis karakteristik struktural pelaku usaha.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif-deskriptif dengan desain komparatif-struktural. 
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan mengukur dan membandingkan dinamika 
pertumbuhan usaha e-commerce serta mengidentifikasi struktur demografi pelaku usaha secara objektif 
berbasis data statistik. Desain komparatif digunakan untuk menganalisis perbedaan perkembangan e-
commerce antara wilayah dan tingkat nasional, sedangkan perspektif struktural digunakan untuk memetakan 
komposisi pelaku usaha menurut karakteristik umur sebagai aktor penggerak ekonomi digital. Penggunaan 
pendekatan ini relevan dalam studi transformasi perdagangan elektronik yang menekankan pentingnya 
pengukuran indikator pertumbuhan, adopsi teknologi, dan struktur pelaku usaha dalam ekosistem digital 
(Purwanto dkk., 2021; Song dkk., 2022).

Kebutuhan data penelitian sepenuhnya bersumber dari data sekunder resmi, khususnya publikasi Statistik 
E-Commerce Badan Pusat Statistik (BPS) mulai 2019 sampai 2024, serta dokumen artikel ilmiah yang menjadi 
rujukan konseptual. Data yang digunakan mencakup persentase usaha e-commerce dan non-e-commerce
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menurut wilayah, serta distribusi dan pertumbuhan usaha e-commerce menurut kelompok umur penanggung 
jawab/pemilik usaha. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan telaah statistik, yaitu 
menginventarisasi, menyeleksi, dan mengekstraksi variabel yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, 
teknik pengolahan data dilakukan melalui proses tabulasi, klasifikasi, dan komparasi antarperiode untuk 
menghasilkan ukuran pertumbuhan, perubahan struktur, serta pergeseran komposisi pelaku usaha.

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif-komparatif dan analisis pertumbuhan (growth 
analysis) untuk membaca dinamika perkembangan e-commerce antarwilayah dan antar kelompok demografi. 
Analisis ini dipadukan dengan analisis struktur demografis guna mengidentifikasi aktor dominan pendorong 
pertumbuhan ekonomi digital. Hasil pengolahan kemudian diinterpretasikan secara ekonomis dan kewilayahan 
dengan mengaitkan temuan statistik terhadap konteks transformasi digital, kewirausahaan, serta adopsi 
teknologi dalam perdagangan elektronik. Teknik interpretasi ini untuk memastikan bahwa pembacaan data 
tidak berhenti pada angka, tetapi mampu menjelaskan makna struktural pertumbuhan e-commerce dalam 
kerangka pembangunan ekonomi digital yang lebih luas (Ruslim, 2025; Saputri dkk., 2023).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Akselerasi dan Disparitas Pertumbuhan Usaha E-Commerce: Analisis Komparatif 

NTB dan Nasional (2019–2024)
Dalam upaya memahami arah transformasi perdagangan elektronik secara lebih empiris, diperlukan pembacaan 
berbasis indikator struktural yang mampu menggambarkan tingkat adopsi usaha terhadap ekosistem digital. 
Pertumbuhan e-commerce tidak hanya merefleksikan perubahan kanal pemasaran, tetapi juga menunjukkan 
pergeseran fondasi model bisnis dari konvensional menuju platform-based commerce yang ditopang integrasi 
teknologi, logistik, dan sistem pembayaran. Dalam konteks pembangunan ekonomi wilayah, pengukuran 
proporsi usaha yang mengadopsi e-commerce menjadi penting untuk menilai kedalaman penetrasi digital serta 
mengidentifikasi posisi relatif daerah dalam peta akselerasi ekonomi digital nasional. Bertolak dari pandangan 
tersebut, disajikan Tabel 1 untuk memperlihatkan dinamika komparatif pertumbuhan usaha e-commerce dan 
non-e-commerce di Provinsi NTB dan Indonesia sebagai basis analisis disparitas, konvergensi, dan kapasitas 
adaptasi digital wilayah dalam kurun waktu 2019–2024.

Hasil pengolahan data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa dalam kurun 2019–2024 terjadi akselerasi 
signifikan proporsi usaha yang mengadopsi e-commerce, baik di tingkat Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) 
maupun nasional. Peningkatan ini menegaskan bahwa digitalisasi perdagangan telah bergerak dari fase adopsi 
awal menuju fase ekspansi struktural. Transformasi tersebut sejalan dengan pergeseran model bisnis menuju 
platform digital yang memungkinkan pelaku usaha menjangkau pasar lebih luas dengan biaya transaksi lebih 
efisien (Budiman dkk., 2025). Dalam perspektif ekonomi digital, ekspansi ini merefleksikan menguatnya 
integrasi teknologi dalam aktivitas perdagangan sebagai respons terhadap perubahan perilaku pasar dan 
tuntutan efisiensi distribusi.

Analisis komparatif pada Tabel 1 menegaskan bahwa pertumbuhan e-commerce di Provinsi NTB 
berlangsung akseleratif, namun belum sepenuhnya konvergen dengan capaian nasional. Kesenjangan ini 
menunjukkan bahwa transformasi perdagangan digital di NTB berada pada fase ekspansi awal yang ditandai 

Tabel 1. Persentase Usaha E-Commerce dan Non-E-Commerce di NTB dan Indonesia Kurun Waktu 2019–2024

Sumber: Statistik e-Commerce, Tahun 2019–2024. BPS. Data Diolah. 2025.

Daerah
2019 2024 Laju Pertumbuhan Periode 2019–2024 (%)

E-Commerce Non-E-Commerce E-Commerce Non-E-Commerce E-Commerce Non-E-Commerce

NTB 11,52 88,48 29,83 70,17 20,96 43,53

Indonesia 15,08 84,92 42,02 57,98 22,75 30,91
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peningkatan adopsi, tetapi masih dibatasi oleh kapasitas ekosistem pendukung seperti konektivitas, logistik, dan 
literasi teknologi. Hal ini dapat dimaknai, struktur pertumbuhan yang terbentuk mencerminkan pola catching-
up digitalization, di mana daerah mulai mengalami percepatan adopsi, tetapi belum mencapai kedalaman 
penetrasi digital sebagaimana wilayah dengan infrastruktur ekonomi lebih matang.

Perkembangan struktur usaha pada Tabel 1 menunjukkan bahwa dalam kurun 2019–2024 terjadi 
pergeseran fundamental dari pola perdagangan konvensional menuju perdagangan berbasis digital. Di NTB, 
proporsi usaha e-commerce meningkat signifikan dari 11,52% menjadi 29,83%, sementara usaha non-e-
commerce menurun dari 88,48% menjadi 70,17%. Perubahan ini menandakan bahwa digitalisasi tidak lagi 
bersifat periferal, melainkan telah menjadi arus utama dalam aktivitas perdagangan daerah. Meski demikian, 
dominasi usaha non-e-commerce yang masih mencapai lebih dari dua pertiga struktur usaha menunjukkan 
bahwa transformasi digital di NTB berada pada fase transisional, di mana adopsi teknologi meningkat, tetapi 
belum menggantikan fondasi perdagangan konvensional secara struktural. Dengan kata lain, ekonomi 
perdagangan NTB saat ini ditopang oleh sistem hibrida: konvensional sebagai basis, digital sebagai akselerator.

Jika dibandingkan dengan nasional, terlihat bahwa tingkat penetrasi e-commerce NTB masih tertinggal, 
meskipun laju pertumbuhannya relatif kompetitif (20,96%). Kondisi ini menegaskan adanya kesenjangan 
kedalaman digitalisasi, bukan kesenjangan momentum pertumbuhan. Sementara pada tataran nasional telah 
memasuki fase ekspansi lanjutan dengan penetrasi yang lebih dalam, sedangkan NTB masih berada pada tahap 
akselerasi adopsi. Disparitas ini mengindikasikan bahwa faktor struktural seperti konektivitas wilayah, kesiapan 
logistik, literasi digital pelaku usaha, dan integrasi platform masih menjadi determinan utama yang membatasi 
percepatan transformasi di daerah kepulauan. Namun demikian, laju pertumbuhan yang tinggi 
memperlihatkan adanya respons adaptif pelaku usaha lokal terhadap peluang ekonomi digital.

Secara struktural, keberadaannya secara berdampingan (coexistence) antara e-commerce dan non-e-
commerce di NTB justru menunjukkan pola transformasi yang gradual dan resilien. Usaha konvensional tidak 
mengalami disrupsi mendadak, melainkan secara perlahan bertransformasi bertahap melalui integrasi kanal 
digital sebagai pelengkap, bukan pengganti. Pola ini mencerminkan model adaptive hybridization, di mana 
pelaku usaha tetap mempertahankan basis pasar offline sambil memperluas jangkauan melalui platform daring. 
Implikasinya, pengembangan e-commerce di NTB tidak cukup hanya mendorong kelahiran usaha digital baru, 
tetapi harus difokuskan pada percepatan digitalisasi usaha existing. Dengan demikian, masa depan ekosistem 
perdagangan NTB akan sangat ditentukan oleh keberhasilan mempercepat konversi non-e-commerce menuju 
model bisnis hibrida yang berkelanjutan dan inklusif.

Secara komparatif, terlihat adanya disparitas tingkat penetrasi e-commerce antara NTB dan nasional. 
Walaupun NTB mengalami pertumbuhan yang progresif, tingkat adopsinya masih berada di bawah capaian 
nasional. Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak berlangsung seragam secara spasial. 
Kapasitas infrastruktur, literasi digital, akses logistik, dan kesiapan ekosistem usaha menjadi faktor yang 
memengaruhi kecepatan adopsi teknologi perdagangan elektronik di daerah (Ruslim, 2025). Dengan demikian, 
pertumbuhan yang terjadi di NTB dapat dikategorikan sebagai catching-up growth, yaitu fase mengejar 
ketertinggalan menuju konvergensi digital nasional.

Keunikan temuan ini terletak pada fakta bahwa meskipun berstatus wilayah kepulauan dengan 
keterbatasan konektivitas, NTB mampu menunjukkan laju pertumbuhan yang kompetitif. Hal ini 
mengindikasikan adanya adaptasi kewirausahaan lokal terhadap peluang ekonomi digital, termasuk 
pemanfaatan marketplace dan media sosial sebagai kanal pemasaran alternatif. Dari sisi kebaruan, hasil ini 
menegaskan bahwa akselerasi e-commerce tidak selalu bergantung pada tingkat kemajuan wilayah, tetapi juga 
pada kapasitas inovasi pelaku usaha. Kemanfaatan praktisnya, pemerintah daerah dapat memanfaatkan 
momentum pertumbuhan ini untuk memperkuat kebijakan pengembangan UMKM digital melalui 
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peningkatan pelatihan teknologi, fasilitasi logistik, dan integrasi pembayaran digital guna mempercepat 
konvergensi ekonomi digital NTB dengan nasional (Purba dkk., 2025).

3.2. Struktur Demografi Pelaku Usaha sebagai Penggerak E-Commerce: Analisis 
Generasional NTB dan Nasional

Selain dimensi kewilayahan, struktur pertumbuhan e-commerce juga sangat ditentukan oleh karakteristik 
demografi pelaku usaha sebagai aktor penggerak transformasi digital. Pergeseran dari perdagangan konvensional 
menuju perdagangan berbasis platform pada dasarnya merupakan proses difusi inovasi yang melibatkan 
kapasitas adaptasi, pengalaman bisnis, serta literasi teknologi lintas generasi. Dengan kata lain, analisis umur 
penanggung jawab atau pemilik usaha menjadi krusial untuk mengidentifikasi konfigurasi generasional yang 
membentuk akselerasi e-commerce, sekaligus menilai apakah pertumbuhan ekonomi digital lebih didorong 
oleh kelahiran wirausaha baru atau transformasi pelaku usaha existing. Atas dasar itu, ditampilkan Tabel 2 yang 
memuat dinamika pertumbuhan usaha e-commerce menurut kelompok umur di NTB dan Indonesia sebagai 
landasan membaca struktur demografi penggerak ekonomi digital secara lebih komprehensif.

Analisis pada Tabel 2 mengungkapkan dinamika menarik terkait struktur umur pelaku usaha e-commerce. 
Pertumbuhan usaha tidak sepenuhnya didominasi generasi muda, melainkan menunjukkan variasi antar 
kelompok umur. Fenomena ini menegaskan bahwa transformasi digital tidak eksklusif dimotori digital natives, 
tetapi juga melibatkan generasi yang lebih senior dalam aktivitas kewirausahaan digital. Adaptasi lintas generasi 
tersebut mencerminkan proses difusi inovasi teknologi dalam ekosistem perdagangan, di mana pengalaman 
bisnis konvensional bertransformasi melalui integrasi kanal digital (Purwanto dkk., 2021).

Sementara itu, analisis struktural pada Tabel 2 mengungkap bahwa akselerasi e-commerce tidak 
didominasi generasi muda, melainkan terkonsentrasi pada pelaku usaha usia produktif matang (Gen X), 
khususnya yang telah memiliki basis usaha sebelumnya. Temuan ini menegaskan bahwa pertumbuhan e-
commerce di NTB lebih banyak didorong oleh proses transformasi usaha existing dibanding kelahiran 
wirausaha digital baru. Konfigurasi ini menunjukkan pola adaptive transformation, yaitu digitalisasi sebagai 
strategi mempertahankan daya saing, bukan semata inovasi disruptif.

Tinjauan terhadap kelompok usia, dapat diketahui bahwa kelompok 15–29 Tahun (Gen Z) merupakan 
digital-native yang sangat adaptif terhadap platform, media sosial, dan inovasi pemasaran interaktif seperti 
live dan social commerce. Orientasi bisnisnya eksploratif dan responsif terhadap pengalaman pengguna 
termasuk pengaruh e-WOM, namun masih menghadapi keterbatasan pada aspek pengalaman manajerial dan 
keberlanjutan usaha digital (Ampadu dkk., 2022; Babić dkk., 2020; Helmi dkk., 2023). Di sisi lain, kelompok 
30–44 Tahun (Gen Y/Millennial) merupakan kelompok usia produktif matang yang memadukan literasi digital 
dengan pengalaman bisnis, sehingga efektif mengintegrasikan penjualan offline–online dalam model hybrid 
commerce. Perannya signifikan dalam ekspansi pasar, diversifikasi distribusi, dan penguatan strategi pemasaran 

Tabel 2. Persentase Usaha E-Commerce dan Umur Penanggung Jawab/Pemilik Usaha di NTB dan Indonesia Tahun 2023–2024

Sumber: Statistik e-Commerce, Tahun 2023–2024. BPS. Data Diolah. 2025.

Daerah

Laju Pertumbuhan (%) 2023–2024
Umur Penanggung Jawab/Pemilik Usaha

Keterangan15–29 
(Gen Z)

30–44 
(Gen Y/ 
Milenial)

45–59 
(Gen X)

>= 60 
(Baby 

Boomer)

NTB 7,20 -8,69 14,84 -7,81 Pertumbuhan e-commerce NTB didominasi dan terkonsentrasi pada pelaku usaha usia 
produktif matang (Gen X), dengan kontribusi generasi muda (Gen Y/Milenial) 
terdistribusi terbatas dan partisipasi usia senior relatif marginal (Baby Boomer).

Indonesia -12,72 0,12 2,72 4,11 Pertumbuhan e-commerce nasional terdistribusi lebih moderat lintas generasi, dengan 
kombinasi kontribusi pelaku muda, produktif matang, dan senior yang relatif lebih 
seimbang.
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digital berbasis jaringan usaha yang telah terbentuk (Bansal & Srivastava, 2021; Lindh dkk., 2020; Purwanto 
dkk., 2021).

Kondisi lain diperlihatkan oleh Kelompok 45–59 Tahun (Gen X) yang merupakan pelaku usaha mapan 
yang terdorong bertransformasi ke e-commerce untuk mempertahankan daya saing di tengah disrupsi pasar. 
Adaptasi dilakukan melalui digitalisasi operasional dan pemasaran, dengan kekuatan pada pengalaman usaha 
dan relasi pasar, meskipun masih menghadapi kendala literasi teknologi dan kebutuhan pendampingan digital 
(Alviani & Munawaroh, 2025; Ausat dkk., 2025). Pada akhirnya, kelompok ≥ 60 Tahun (Baby Boomer) dengan 
partisipasi relatif terbatas akibat hambatan literasi digital, persepsi risiko, dan preferensi pada pola usaha 
konvensional. Keterlibatan umumnya terjadi melalui peran keberlanjutan usaha keluarga yang bertransformasi 
secara bertahap melalui kolaborasi lintas generasi (Izogo & Jayawardhena, 2018; Klepek & Bauerová, 2020).

Secara struktural, keterlibatan generasi produktif matang menunjukkan bahwa adopsi e-commerce juga 
dipicu oleh kebutuhan mempertahankan keberlanjutan usaha di tengah disrupsi pasar. Pelaku usaha yang telah 
memiliki basis pelanggan offline memanfaatkan platform digital sebagai strategi ekspansi pasar dan efisiensi 
distribusi (Jannah dkk., 2025). Kondisi ini sejalan dengan konsep transformasi pasar tradisional menuju 
ekosistem kewirausahaan digital yang menekankan adaptasi institusional dan kapasitas inovasi pelaku usaha 
(Song dkk., 2022). Maknanya, e-commerce berfungsi bukan hanya sebagai ruang bisnis baru, tetapi juga 
sebagai alat survival dan scaling-up usaha.

Keunikan NTB terletak pada munculnya pola pertumbuhan generasional yang tidak linear dengan narasi 
umum ekonomi digital. Jika secara teoritis generasi muda dianggap motor utama adopsi teknologi, maka 
temuan ini menunjukkan konfigurasi berbeda, di mana generasi lebih senior turut menjadi penggerak penting. 
Kebaruan hasil ini memperkaya literatur e-commerce berbasis demografi yang selama ini lebih berfokus pada 
perilaku konsumen muda. Dari sisi kemanfaatan, pemerintah daerah dapat merancang kebijakan inkubasi bisnis 
digital yang tidak hanya menyasar start-up muda, tetapi juga transformasi digital pelaku usaha mapan melalui 
pelatihan adaptasi teknologi, pendampingan platform, dan digital marketing lintas generasi. Strategi ini akan 
mempercepat inklusivitas ekonomi digital sekaligus menjaga keberlanjutan struktur usaha lokal di NTB 
(Saputri dkk., 2023).

3.3. Sintesis Pertumbuhan Spasial dan Struktur Demografi: Implikasi Transformasi 
E-Commerce bagi Pembangunan Ekonomi Digital NTB

Akselerasi e-commerce di Provinsi NTB tidak hanya ditentukan oleh peningkatan jumlah usaha yang 
mengadopsi kanal digital, tetapi juga oleh konfigurasi demografi pelaku usaha yang menggerakkan 
pertumbuhan tersebut. Secara spasial, NTB berada pada fase akselerasi yang progresif meskipun belum 
sepenuhnya konvergen dengan capaian nasional. Sementara itu, secara struktural, pertumbuhan e-commerce
memperlihatkan keterlibatan lintas generasi yang menandakan bahwa transformasi digital berlangsung melalui 
proses adaptasi kolektif, bukan semata didorong generasi digital-native. Keterpaduan dimensi wilayah dan 
demografi ini menegaskan bahwa penguatan ekonomi digital daerah tidak dapat dilepaskan dari kapasitas 
ekosistem kewirausahaan lokal dalam mengadopsi inovasi teknologi perdagangan (Arjang dkk., 2025).

Keunikan utama temuan ini terletak pada pola dual transformation, yaitu percepatan adopsi teknologi di 
wilayah kepulauan (Lombok-Sumbawa, NTB) yang berjalan bersamaan dengan transformasi pelaku usaha 
konvensional menuju digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa e-commerce di NTB berkembang tidak 
hanya melalui kelahiran usaha baru, tetapi juga melalui digitalisasi usaha existing. Fenomena ini memperkuat 
argumentasi bahwa transformasi pasar tradisional dan UMKM merupakan fondasi penting dalam 
pembentukan ekosistem perdagangan elektronik daerah (Bahtiar, 2020). Dari perspektif kebaruan ilmiah, 
sintesis ini memperlihatkan bahwa struktur pertumbuhan e-commerce daerah lebih bersifat inklusif dan 



Jauhari

139

adaptif dibandingkan asumsi literatur yang menempatkan ekonomi digital sebagai domain generasi muda dan 
wilayah maju.

Implikasi strategis yang dapat dipetik bagi pengembangan e-commerce NTB mencakup tiga aspek. 
Pertama, kebijakan perlu difokuskan pada percepatan konvergensi digital wilayah melalui penguatan 
infrastruktur logistik, konektivitas, dan akses platform. Kedua, program transformasi digital harus menyasar 
pelaku usaha lintas generasi melalui pelatihan pemasaran digital, manajemen platform, dan literasi pembayaran 
elektronik. Ketiga, diperlukan integrasi kebijakan UMKM dan ekonomi digital agar proses scaling-up usaha 
lokal dapat berlangsung berkelanjutan. Dalam konteks ini, e-commerce tidak hanya berfungsi sebagai kanal 
perdagangan, tetapi sebagai instrumen pembangunan ekonomi daerah yang mampu memperluas inklusi usaha, 
meningkatkan daya saing, dan memperkuat resiliensi ekonomi NTB di era digital (Farhan & Roroa, 2024). 
Akhirnya, masa depan e-commerce NTB sangat ditentukan oleh keberhasilan mengintegrasikan percepatan 
adopsi wilayah dengan penguatan kapasitas digital pelaku usaha lintas generasi.

4. Kesimpulan
Pertumbuhan e-commerce di Indonesia menunjukkan akselerasi signifikan dalam periode pengamatan, 
termasuk di Provinsi NTB. Namun demikian, akselerasi tersebut masih memperlihatkan disparitas tingkat 
adopsi antara daerah dan nasional, menandakan bahwa transformasi ekonomi digital berlangsung secara 
bertahap dan tidak seragam secara spasial. Temuan ini menegaskan bahwa dinamika pertumbuhan e-commerce
dipengaruhi oleh kapasitas ekosistem digital wilayah, kesiapan infrastruktur, serta adaptasi pelaku usaha 
terhadap teknologi perdagangan elektronik.

Ditemukan pula bahwa aktor pendorong pertumbuhan e-commerce tidak didominasi satu kelompok 
generasi tertentu, melainkan memperlihatkan keterlibatan lintas umur yang bersifat adaptif. Hal ini sekaligus 
menegaskan bahwa transformasi digital di daerah berkembang melalui proses difusi inovasi yang inklusif, di 
mana pelaku usaha mapan turut bertransformasi bersama pelaku usaha muda. Meski demikian, penelitian ini 
memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan data sekunder agregatif sehingga belum mampu menjelaskan 
faktor kausal seperti literasi digital, kapasitas teknologi, maupun variabel perilaku usaha. Oleh sebab itu, pada 
penelitian lanjutan disarankan mencakup pendekatan mikro berbasis survei pelaku usaha, analisis spasial logistik 
digital, serta pemodelan determinan adopsi e-commerce berbasis generasi dan skala usaha.

Sebagai tindak lanjut, pemerintah daerah dan pemangku kepentingan ekonomi digital di NTB perlu 
merumuskan strategi pengembangan e-commerce yang bersifat konvergen dan inklusif. Langkah prioritas yang 
direkomendasikan meliputi penguatan infrastruktur konektivitas dan distribusi logistik, perluasan pelatihan 
transformasi digital bagi UMKM lintas generasi, serta fasilitasi integrasi usaha lokal ke dalam ekosistem 
marketplace dan pembayaran elektronik. Selain itu, diperlukan inkubasi bisnis digital berbasis klaster sektor 
unggulan daerah agar akselerasi e-commerce tidak hanya meningkatkan volume transaksi, tetapi juga 
memperkuat daya saing produk lokal dan keberlanjutan ekonomi wilayah di era perdagangan berbasis platform.
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